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TUJUAN RISET 
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Mengembangkan formulasi atraktan
yang dapat meningkatkan efisiensi
polinasi kelapa sawit melalui manipulasi
perilaku polinator utama Elaeidobius
kamerunicus, sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan
produktivitas tanaman.

MENGEMBANGKAN
FORMULASI

Mengembangkan formulasi atraktan
dengan volatilitas yang lebih tinggi
dibandingkan estragole murni melalui
optimalisasi tekanan uap untuk
jangkauan daya tarik yang lebih jauh
serta kombinasi sinergis dengan senyawa
volatil lainnya.

VOLATILITAS 
TINGGI

Memastikan atraktan dapat bekerja
optimal dalam berbagai kondisi
mikroklimat perkebunan agar tetap stabil
dan efektif pada suhu tinggi dan suhu
rendah untuk mempertahankan
konsistensi kinerja polinator Elaeidobius
kamerunicus.

EFEKTIFITAS TINGGI
DALAM BERBAGAI SUHU

MENINGKATKAN
POLINASI

Efektivitas atraktan dalam meningkatkan
polinasi diharapkan dapat berdampak
langsung pada peningkatan terhadap
tingkat fruit set dan hasil panen hingga
jangka panjang. 
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Variasi kelimpahan kumbang penyerbuk
dipengaruhi oleh aroma yang dilepaskan oleh
bunga jantan selama periode antesis.

KAIROMON YANG
DIKELUARKAN SELAMA
FASE ANTESIS BUNGA

JANTAN

KETERTARIKAN E.
kamerunicus

TERHADAP
FORMULASI
SENYAWA

Pola suhu dan curah hujan terbukti menjadi
faktor penting yang memengaruhi kelimpahan
dan penyebaran Elaeidobius kamerunicus.
Suhu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberhasilan reproduksi kumbang
ini. 

Efektivitas suatu formulasi atraktan dapat
meningkat ketika terdapat kombinasi senyawa
yang bekerja secara sinergis, di mana satu
senyawa mampu memperkuat efek senyawa
lainnya. Interaksi antar senyawa dalam campuran
ini memungkinkan terciptanya daya tarik yang
lebih optimal terhadap E. kamerunicus. 

Serangga yang paling efektif adalah
Elaeidobius kamerunicus. Hal ini disebabkan
serangga ini mampu menjangkau buah
bagian dalam, sehingga proses
penyerbukan bunga padat dan bagian
dalam dapat terjadi. 

PENURUNAN
EFISIENSI

PENYERBUKAN
PADA KONDISI

SUHU  DAN
KELEMBABAN

YANG
FLUKTUATIF

KOMPOSISI
SENYAWA

VOLATIL PADA
BUNGA JANTAN
KELAPA SAWIT

PENINGKATAN
OIL CONTENT

DENGAN
OPTIMALISASI
POLLINATOR E.
kamerunicus

Bunga
Jantan

Proses penyerbukan oleh Elaeidobius
kamerunicus terjadi ketika bunga jantan dan
betina mekar secara bersamaan, menghasilkan
senyawa volatil yang berperan sebagai
atraktan. Beberapa penelitian telah
melaporkan bahwa salah satu senyawa volatil
utama yang menarik E. kamerunicus adalah
estragole.

Estragole

E. kamerunicus

Nektar

 (Halil et al., 2021)
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til

Atraktan

Bunga
Jantan

Chloroacetic acid 4 -
Tetra Decyl Ester 

Estragole

Palmitic Acid
1 - Dodecyn

Atraktan

 (Lubis et al., 2023)

KelembabanSuhu tinggi

Kelimpahan Formulasi
Atraktan

LinaloolAnetol

Methyl Eugenol Anisol

 (Syahrir et al., 2016)(Krishnan dan Pimid, 2024)

Volatil

Volatil Volatil

Volatil

 (Hulu et al., 2019)
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Peluncuran produk kairomon
di perkebunan sawit

Kolaborasi dengan PT. Bumitama
Gunajaya Agro untuk uji komersial

Penelitian lanjutan dampak awal
peningkatan produktivitas kelapa sawit

Pemasaran &
Distribusi

Peningkatan skala produksi
berbasis permintaan pasar

Evaluasi keberhasilan di
berbagai lokasi perkebunan

Penguatan regulasi dan
sertifikasi produk untuk pasar

nasional

Edukasi dan sosialisasi ke
petani sawit melalui workshop

& seminar

Ekspansi Pasar &
Skalabilitas

Kerja sama dengan
pemerintah & akademisi

untuk regulasi

Adopsi teknologi
 kairomon secara luas di

industri kelapa sawit

Produk Menjadi 
Standar Industri

Formulasi final kairomon
berbasis estragol & aniesol

Uji efektivitas di laboratorium
 & skala lapangan

Registrasi produk dan persiapan
strategi pemasaran awal

Produksi skala kecil dan
pengujian daya tarik di PT.

Bumitama Gunajata Agro

Pengembangan 
Produk & Uji Pasar

Produk Menjadi 
Standar Industri

Pembentukan tim RnD internal
untuk optimasi produk

Integrasi kairomon ke dalam
skema agronomi perkebunan

Diversifikasi formulasi
produk untuk efisiensi dan
keberlanjutan

Adaptasi RnD 
di PT. BGA

Penelitian lanjutan studi
dampak lingkungan dan
keberlanjutan produksi

Pengembangan
produk kairomon
berbasis riset

Paten dan inovasi lebih
lanjut dalam
pengendalian serangga
sawit

Rp50 juta - 80 juta

Rp100 juta - 300 juta

Rp500 juta - 800 juta

Rp800 juta- 1,5 Miliyar

Rp10 juta - 20 juta
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LANGKAH PENELITIAN

DETEKSI POLA PELEPASAN
SENYAWA VOLATIL

UJI HAYATI
UJI HAYATI SENYAWA TUNGGAL

DAN CAMPURAN

UJI LAPANGAN SENYAWA
CAMPURAN

PENDEKATAN PENELITIAN

LABORATORIUMLAPANGAN

Mengambil E. kamerunicus dari
bunga jantan pasca antesis dan
membiakkan hingga fase imago
(dewasa).

1.

Memasukkan E. kamerunicus ke
dalam ruang tengah olfaktometer
dan menguji daya tarik terhadap
senyawa.

2.

Pengamatan jumlah E.
kamerunicus yang memilih setiap
perlakuan setelah 60 menit.

3.

Penentuan lokasi uji lapangan
berdasarkan populasi E.
kamerunicus di perkebunan.

1.

Peletakan senyawa atraktan pada
ketinggian 5 cm di atas tandan
buah.

2.

Penggunaan sticky trap untuk
menangkap E. kamerunicus yang
tertarik terhadap senyawa.

3.

Pengamatan jumlah E.
kamerunicus yang tertangkap
setiap 60 menit dari pukul 09.00-
15.00 WIB.

4.

Alat: 
Olfaktometer 3 lengan
Polinator uji (E. kamerunicus dewasa)Alat: 

Sticky Trap
Kemasan senyawa atraktan
GPS untuk pemetaan lokasi

ANALISIS
DATA

Pengambilan sampel bunga kelapa sawit → Bunga jantan dan
betina yang mekar ≥ 75%.

1.

Pengukuran pelepasan senyawa volatil menggunakan VOC Gas
Detector dari pukul 07.00-17.00 WIB dengan interval 60 menit.

2.

Pengamatan populasi E. kamerunicus menggunakan sticky trap
pada bunga betina reseptif dan perhitungan langsung di bunga
jantan.

3.

Analisis pola pelepasan senyawa volatil untuk menentukan waktu
pengambilan sampel bunga.

4.

Jumlah Ulangan
t = jumlah perlakuan (4 termasuk kontrol)
r = jumlah ulangan

Dengan perhitungan: 
(4-1)(r-1) ≥ 15 
3(r-1) ≥ 15 
3r-3 ≥ 15 
3r ≥ 18 
r ≥ 6

Alat: VOC Gas Detector. Sticky Trap

RANCANGAN LABORATORIUM
Penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Perlakuan Percobaan
Penelitian ini akan membandingkan 3 perlakuan dan 1 kontrol:
P0: Kontrol (tanpa atraktan)
P1: Senyawa atraktan yang dikembangkan (formulasi)
P2: Atraktan merek dagang Kairomix
P3: Estragol murni 100%

Parameter Pengamatan :
Jumlah E. kamerunicus yang tertarik pada masing-masing
perlakuan
Persentase ketertarikan (%)
Waktu respons pertama (menit)
Indeks preferensi
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RANCANGAN LAPANGAN
Penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Perlakuan Percobaan
Penelitian ini akan membandingkan 3 perlakuan dan 1 kontrol:
P0: Kontrol (tanpa atraktan)
P1: Senyawa atraktan yang dikembangkan (formulasi)
P2: Atraktan merek dagang Kairomix
P3: Estragol murni 100%

Parameter Pengamatan :
Jumlah total E. kamerunicus yang tertangkap per hari
Pola ketertarikan berdasarkan waktu (jumlah per interval
waktu)
Indeks ketertarikan relatif (perbandingan jumlah serangga
pada perlakuan dengan kontrol)
Efisiensi atraktan (jumlah serangga per satuan waktu)

Jumlah Ulangan
t = jumlah perlakuan (4 termasuk kontrol)
r = jumlah ulangan

Dengan perhitungan: 
(4-1)(r-1) ≥ 15 
3(r-1) ≥ 15 
3r-3 ≥ 15 
3r ≥ 18 
r ≥ 6
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No. Jenis Kegiatan MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

1.  Persiapan Alat
dan Bahan

2. Pengumpulan
Sampel

3. Perancangan
Formulasi

4.
Produksi
Senyawa
Atraktan

5. Pelaksanaan
Penelitian
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BOOKLET

HAK
CIPTA

SOSIAL
MEDIA

HAK CIPTAPUBLIKASI 
MEDIA NASIONAL

HAK CIPTAPROSIDING

HAK CIPTAPATEN

ARTIKEL
ILMIAH

PROTOTIPE
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BAHAN HABIS PAKAI

BIAYA BELI/SEWA ALAT
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BIAYA LAIN - LAIN
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DAMPAK RISET ASPEK FINANCIAL 

DAMPAK RISET ASPEK NON FINANCIAL 

Kenaikan hasil panen hingga
20-25% dengan optimalisasi
penyerbukan.

Pengurangan ketergantungan pada
tenaga kerja untuk penyerbukan
manual hingga 30%

Investasi kairomon dapat
memberikan keuntungan hingga
3-5x lipat dalam 5 tahun.

Penggunaan kairomon dapat
memperluas skala bisnis dan
menarik investor baru.

Meningkatkan hasil panen pada
perkebunan di berbagai jenis
lahan (mineral, gambut, pasiran).

Mengurangi penggunaan polen
buatan dan dampak ekologi
negatif dari intervensi manusia.

Menjaga ekosistem alami
serangga penyerbuk E.
kamerunicus.

Efisiensi tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan petani
melalui hasil panen yang lebih tinggi.

INDIKATOR KEBERHASILAN



Terima Kasih

Open Innovation BGA Tahun 2025


